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at Universitas Negeri Medan. The results show that students generally
understand Pancasila values as a guideline for life, such as tolerance,
cooperation, and mutual respect. However, this understanding has not been fully
reflected in consistent daily practices. Some students still show individualistic
attitudes and lack of social awareness. Factors influencing the understanding
and implementation of Pancasila values include individual awareness, social
environment, and the impact of globalization. This study indicates the need for
more effective efforts through education and habituation so that Pancasila
values can be applied consistently and sustainably in students’ social lives.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila oleh mahasiswa
dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa Program
Studi Pendidikan Antropologi di Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa pada umumnya telah memahami nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman hidup, seperti toleransi,
kerja sama, dan sikap saling menghargai. Pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan penerapan
yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Masih terdapat mahasiswa yang menunjukkan sikap
individualisme dan kurang peduli terhadap lingkungan sosial. Faktor yang mempengaruhi pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Pancasila meliputi kesadaran individu, lingkungan pergaulan, serta pengaruh
globalisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya yang lebih optimal melalui pendidikan dan
pembiasaan agar nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan secara nyata dan berkelanjutan oleh mahasiswa dalam
kehidupan sosial.

Kata Kunci: Pemahaman Pancasila, Mahasiswa, Penerapan Nilai

PENDAHULUAN

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus ideologi bangsa Indonesia yang menjadi
pedoman dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung
di dalam Pancasila mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia, seperti nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai landasan dalam sistem kenegaraan, tetapi juga sebagai pedoman moral yang harus
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh seluruh masyarakat Indonesia, termasuk mahasiswa
sebagai generasi muda penerus bangsa.

Mahasiswa memiliki kedudukan penting sebagai kelompok intelektual yang diharapkan
mampu menjaga, memahami, serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata.
Sebagai agen perubahan sosial, mahasiswa dituntut untuk memiliki sikap kritis, bertanggung jawab,
toleran, dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila
menjadi hal yang sangat penting karena mahasiswa nantinya akan berperan dalam pembangunan
bangsa dan menjadi teladan di tengah masyarakat. Namun, dalam realitas kehidupan saat ini,
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila masih menghdapi berbagai tantangan.
Sebagian mahasiswa hanya memahami Pancasila sebagai hafalan lima sila tanpa mampu
menghayati makna yang terkandung di dalamnya.

Hal tersebut terlihat dari masih adanya perilaku individualisme, kurangnya kepedulian
sosial, rendahnya sikap toleransi, serta kecenderungan mementingkan kepentingan pribadi
dibanding kepentingan bersama. Kondisi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pancasila
belum berjalan secara maksimal di kalangan mahasiswa. Selain itu, perkembangan globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi juga memberikan pengaruh besar terhadap pola pikir dan perilaku
mahasiswa. Arus informasi yang begitu cepat membawa masuk berbagai budaya dan nilai dari luar
yang tidak selalu sejalan dengan kepribadian bangsa Indonesia.

Jika mahasiswa tidak memiliki pemahaman yang kuat terhadap nilai-nilai Pancasila, maka
akan terjadi pergeseran nilai yang dapat melemahkan identitas nasional. Oleh karena itu, penguatan
pemahaman terhadap Pancasila menjadi sangat penting agar mahasiswa tetap memiliki karakter
kebangsaan yang kuat di tengah perkembangan zaman. Lingkungan perguruan tinggi sebagai
lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada
mahasiswa melalui proses pembelajaran, kegiatan organisasi, interaksi sosial, diskusi akademik,
dan berbagai aktivitas kemahasiswaan lainnya. Kampus dapat menjadi sarana pembentukan
karakter mahasiswa yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

Akan tetapi, efektivitas proses tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui
sejauh mana mahasiswa benar-benar memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pemahaman mahasiswa
terhadap nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari penting untuk dilakukan agar dapat
diketahui tingkat pemahaman mahasiswa, bentuk penerapan nilai-nilai Pancasila, serta faktor-faktor
yang memengaruhi pemahaman tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana
penerapan nilai-nilai Pancasila oleh mahasiswa dalam aktivitas sehari-hari, serta faktor-faktor apa
saja yang memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis penerapan nilai-nilai Pancasila oleh
mahasiswa dalam aktivitas sehari-hari, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoretis maupun praktis.
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Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan evaluasi bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan pendidikan Pancasila yang lebih
aplikatif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa akan
pentingnya memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk memahami pemahaman serta penerapan nilai-nilai Pancasila oleh mahasiswa dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali data berdasarkan
pengalaman dan pandangan informan sehingga diperoleh gambaran yang sesuai dengan kondisi
nyata. Penelitian deskriptif digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan secara
sistematis dan faktual tanpa adanya manipulasi data. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman
mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila serta bentuk penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian dilaksanakan di lingkungan Universitas Negeri Medan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Antropologi. Lokasi ini dipilih karena lingkungan kampus memiliki keberagaman
latar belakang mahasiswa sehingga memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila seperti toleransi, kerja sama, dan sikap saling menghargai. Informan penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang aktif dalam
kegiatan kampus dan mampu memberikan informasi yang relevan. Perbedaan latar belakang
informan digunakan untuk memperoleh data yang lebih beragam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan pedoman semi-terstruktur agar data yang
diperoleh tetap terarah dan mendalam. Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas mahasiswa
dalam interaksi sosial di lingkungan kampus. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa catatan dan foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian.

Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami.
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusan masalah.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Mahasiswa terhadap Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Sehari-hari
Pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila merupakan landasan utama dalam
membentuk karakter, kepribadian, serta pola pikir sebagai generasi penerus bangsa. Pancasila tidak
hanya diposisikan sebagai dasar negara, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang mengarahkan
individu dalam bersikap, bertindak, dan berinteraksi dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
konteks mahasiswa, pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi sangat penting karena
mahasiswa merupakan kelompok intelektual yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan
sosial. Pemahaman tersebut tidak hanya mencakup aspek kognitif berupa pengetahuan tentang isi
sila-sila Pancasila, tetapi juga mencakup aspek afektif berupa penghayatan nilai, serta aspek
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aplikatif berupa penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mahasiswa yang
memiliki pemahaman yang baik akan mampu menunjukkan sikap toleransi, menjunjung tinggi
keadilan, menghargai perbedaan, menjaga persatuan, serta bertanggung jawab dalam kehidupan
sosial. Sebaliknya, pemahaman yang hanya bersifat teoritis akan menyebabkan nilai-nilai Pancasila
tidak terimplementasi secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, Rasya menyatakan bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan
pedoman hidup sehari-hari seperti percaya kepada Tuhan, saling menghargai sesama, menjaga
persatuan, bermusyawarah ketika menghadapi permasalahan, serta bersikap adil dalam kehidupan
sosial. Ia juga menegaskan bahwa nilai tersebut tidak hanya cukup dihafalkan, tetapi harus
dipraktikkan dalam kehidupan nyata. Pernyataan ini menunjukkan bahwa Rasya telah memiliki
pemahaman yang bersifat komprehensif karena mampu menghubungkan antara konsep Pancasila
dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Ramli Rasyid dkk. (2024) yang
menyatakan bahwa Pancasila bukan sekadar konsep normatif, melainkan pedoman hidup yang
harus diwujudkan dalam perilaku nyata. Selain itu, Erlita Umi Masytoh & Wawan Shokib Rondli
(2024) juga menjelaskan bahwa pemahaman nilai Pancasila berperan dalam membentuk karakter,
moral, dan sikap sosial individu dalam kehidupan bermasyarakat. Artinya, pemahaman yang baik
akan berdampak langsung pada perilaku individu dalam kehidupan sosial.

Namun demikian, berdasarkan wawancara dengan Jonson Sitanggang dan Rinaldo
Situmorang, diketahui bahwa masih terdapat mahasiswa yang hanya menghafal nilai-nilai Pancasila
tanpa memahami makna yang terkandung di dalamnya secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan tingkat pemahaman di kalangan mahasiswa. Hal ini sesuai dengan Zainudin
Hasan & Devany Gotama (2025) yang menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap
Pancasila masih cenderung berada pada tingkat teoritis dan belum sepenuhnya terinternalisasi
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Marwa & Najicha (2023) juga menegaskan bahwa
pengaruh globalisasi dan perkembangan zaman dapat menyebabkan menurunnya kesadaran
mahasiswa terhadap nilai-nilai Pancasila, sehingga pemahaman yang dimiliki menjadi kurang
mendalam dan tidak diikuti dengan penghayatan yang baik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap
nilai-nilai Pancasila secara umum sudah tergolong cukup baik, terutama pada mahasiswa yang
mampu mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Namun, pemahaman tersebut
belum merata di seluruh mahasiswa, karena masih terdapat sebagian yang hanya memahami secara
teoritis tanpa mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
proses internalisasi nilai-nilai Pancasila masih perlu diperkuat, baik melalui pembelajaran yang
lebih kontekstual maupun melalui pengalaman langsung dalam kehidupan sosial. Dengan demikian,
peningkatan pemahaman tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada
penghayatan dan penerapan agar nilai-nilai Pancasila benar-benar menjadi bagian dari kepribadian
mahasiswa.

Penerapan Nilai-Nilai Pancasila oleh Mahasiswa dalam Kehidupan Sehari-hari

Penerapan nilai-nilai Pancasila oleh mahasiswa merupakan bentuk nyata dari pemahaman
yang dimiliki terhadap nilai tersebut. Penerapan ini menjadi indikator penting dalam menilai sejauh
mana mahasiswa mampu mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam
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interaksi sosial di lingkungan kampus. Nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, gotong royong,
musyawarah, serta keadilan menjadi dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis.

Lingkungan kampus yang terdiri dari berbagai latar belakang suku, agama, budaya, dan
pandangan menjadi ruang yang strategis untuk menguji sekaligus menerapkan nilai-nilai Pancasila.
Dalam kondisi tersebut, mahasiswa dituntut untuk mampu menghargai perbedaan, bersikap terbuka
terhadap keberagaman, serta menjalin kerja sama yang baik dengan sesama. Penerapan nilai
Pancasila tidak hanya terlihat dalam kegiatan formal seperti diskusi dan organisasi, tetapi juga
dalam interaksi sehari-hari seperti cara berkomunikasi, bekerja sama, dan bersikap terhadap orang
lain.

Berdasarkan hasil wawancara, Rasya menyatakan bahwa penerapan nilai Pancasila
dilakukan melalui tindakan sederhana seperti menghargai perbedaan pendapat, bekerja sama dalam
kelompok, tidak membeda-bedakan teman, bersikap sopan, serta membantu sesama tanpa
memandang latar belakang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Pancasila telah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari secara nyata. Pernyataan tersebut sejalan dengan Muhammad Yusuf Ghani
dkk. (2025) yang menyatakan bahwa implementasi nilai Pancasila dapat dilihat secara langsung
dalam interaksi sosial mahasiswa, seperti sikap toleransi, kerja sama, dan saling menghargai. Selain
itu, Ramli Rasyid dkk. (2024) juga menjelaskan bahwa penerapan nilai Pancasila akan menciptakan
kehidupan sosial yang rukun, damai, dan harmonis. Artinya, penerapan nilai Pancasila tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga pada terciptanya lingkungan sosial yang positif. Namun
demikian, berdasarkan wawancara dengan Jonson Sitanggang dan Rinaldo Situmorang, diketahui
bahwa masih terdapat mahasiswa yang belum konsisten dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dan
cenderung bersikap individualis atau egois. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman dan praktik. Hal ini sesuai dengan Zainudin Hasan & Devany Gotama (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan nilai Pancasila di kalangan mahasiswa belum berjalan secara
optimal. Selain itu, Marwa & Najicha (2023) juga menjelaskan bahwa pengaruh lingkungan dan
perubahan sosial dapat melemahkan praktik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila oleh
mahasiswa sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam bentuk interaksi sosial
yang mencerminkan sikap toleransi dan kerja sama. Namun, penerapan tersebut belum sepenuhnya
optimal dan masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya konsistensi dan pengaruh
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam membangun kebiasaan
positif serta menciptakan lingkungan yang mendukung agar nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan
secara lebih maksimal dan merata di kalangan mahasiswa.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman dan Penerapan Nilai-Nilai Pancasila
Pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila pada mahasiswa tidak terlepas dari berbagai faktor
yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan
sekitarnya. Faktor internal seperti kesadaran diri, motivasi, dan kemauan memiliki peran penting
dalam menentukan sejauh mana mahasiswa mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai
Pancasila. Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan kampus, pergaulan, pendidikan,
keluarga, serta pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi juga turut mempengaruhi proses
tersebut. Interaksi antara faktor internal dan eksternal ini akan membentuk pola pikir dan perilaku
mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki kesadaran tinggi dan berada
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dalam lingkungan yang positif cenderung lebih mudah menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila,
sedangkan mahasiswa yang kurang memiliki kesadaran atau berada dalam lingkungan yang kurang
mendukung akan mengalami kesulitan dalam menerapkannya.

Berdasarkan hasil wawancara, Rasya menyatakan bahwa kampus telah memberikan
dukungan melalui pembelajaran dan kegiatan organisasi, namun keberhasilan dalam memahami
dan menerapkan nilai Pancasila tetap bergantung pada diri masing-masing mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor internal berupa kesadaran individu menjadi faktor utama. Pernyataan
ini sejalan dengan Marwa & Najicha (2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan internalisasi nilai
Pancasila sangat bergantung pada individu itu sendiri. Selain itu, Erlita Umi Masytoh & Wawan
Shokib Rondli (2024) juga menjelaskan bahwa pendidikan memiliki peran penting sebagai sarana
dalam membentuk karakter mahasiswa melalui penanaman nilai-nilai Pancasila. Artinya,
pendidikan hanya menjadi media, sedangkan hasil akhirnya ditentukan oleh kesadaran individu.
Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan Jonson Sitanggang dan Rinaldo Situmorang,
diketahui bahwa kendala dalam penerapan nilai Pancasila berasal dari rasa malas dan pengaruh
lingkungan yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan Zainudin Hasan & Devany Gotama (2025)
yang menyebutkan bahwa rendahnya kesadaran serta pengaruh lingkungan menjadi hambatan
utama dalam penerapan nilai Pancasila. Selain itu, Muhammad Yusuf Ghani dkk. (2025) juga
menjelaskan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap perilaku mahasiswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan penerapan nilai-
nilai Pancasila dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Kesadaran individu menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan, sedangkan
lingkungan dan pendidikan berperan sebagai pendukung dalam proses tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang seimbang antara peningkatan kesadaran individu dan penciptaan lingkungan
yang positif agar nilai-nilai Pancasila dapat dipahami dan diterapkan secara optimal dalam
kehidupan mahasiswa.

KESIMPULAN

Mahasiswa pada umumnya telah memahami nilai-nilai Pancasila secara konseptual, seperti
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Namun, penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari masih belum konsisten. Meskipun sudah terlihat dalam sikap saling
menghargai, kerja sama, dan partisipasi sosial, masih terdapat perilaku seperti individualisme dan
kurangnya kepedulian. Pemahaman dan penerapan nilai Pancasila juga dipengaruhi oleh
lingkungan, globalisasi, peran pendidikan, dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
peningkatan dalam penghayatan dan implementasi nyata nilai-nilai Pancasila.
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